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Abstrak. Perusahaan asuransi mengeluarkan berbagai macam produknya, salah satu-
nya adalah asuransi kesehatan. Asuransi kesehatan merupakan salah satu jenis produk
asuransi yang secara khusus menjamin biaya kesehatan atau perawatan anggota asu-
ransi tersebut jika mereka jatuh sakit atau mengalami kecelakaan. Di Indonesia terda-
pat dua macam jenis asuransi kesehatan yaitu asuransi kesehatan individu dan asuransi
kesehatan kolektif. Salah satu produk dari asuransi kesehatan kolektif adalah asuransi
kesehatan dalam status hidup gabungan, dimana status hidup gabungan diikuti oleh
lebih dari satu tertanggung. Setiap orang yang mengikuti asuransi melakukan pemba-
yaran premi tiap periode sesuai dengan kontrak polis dengan harapan mendapatkan
sejumlah santunan. Banyak faktor yang mempengaruhi perhitungan premi diantaranya
jenis kelamin, umur dan tingkat suku bunga yang digunakan. Salah satu bentuk asuransi
berdasarkan waktu pertanggungan adalah asuransi kesehatan berjangka n tahun. Cara
perhitungan premi yaitu premi yang tidak diperbaharui dan premi yang diperbaharui.
Perhitungan premi berdasarkan anuitas yang digunakan dapat berupa anuitas awal dan
anuitas akhir. Perubahan kenaikan tingkat suku bunga pada perhitungan premi neto
tahunan asuransi kesehatan dalam status hidup gabungan, yang pembayaran di awal dan
di akhir tahun periode dengan perhitungan premi yang diperbaharui dan tidak diper-
baharui, mengakibatkan premi individu lebih besar dari pada premi gabungan. Besar
pembayaran premi dipengaruhi oleh anuitas yang digunakan. Untuk pembayaran premi
di awal periode dengan setiap kenaikan tingkat suku bunga maka akan pengakibatkan
penurunan premi yang dibayarkan sedangkan untuk pengaruh perubahan kenaikan suku
bunga pada premi yang dibayarkan di akhir periode mengakibatkan kenaikan premi yang
dibayarkan.

Kata Kunci: Pengaruh perubahan suku bunga, Premi neto tahunan, Asuransi Kesehatan,
Status hidup gabungan

1. Pendahuluan

Terserang penyakit atau mendapatkan kecelakaan merupakan resiko bagi setiap
orang yang tidak mungkin dihindari dan tidak dapat diperkirakan kapan terjadinya.
Oleh karena itu, setiap resiko yang akan dihadapi harus di tanggulangi, sehingga
tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar lagi. Salah satu diantaranya yang
dinilai mempunyai peranan yang cukup penting yaitu perusahaan asuransi yang
mau dan sanggup menanggung setiap resiko yang akan dihadapi tertanggung baik
perorangan atau badan usaha.
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Asuransi kesehatan atau kecelakaan disebut juga asuransi diri yang merupakan
bagian dari asuransi kerugian. Asuransi kesehatan dapat dibagi menjadi dua kate-
gori, yaitu asuransi kesehatan individu dan asuransi kesehatan kolektif (bersama).
Perbedaan antara keduanya terletak pada peserta yang mengikuti asuransi tersebut
[7].

Premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh seseorang pemegang polis
kepada perusahaan asuransi sechubungan dengan adanya perjanjian pertanggungan
yang dituangkan dalam polis asuransi. Premi yang dibayarkan dapat dibagi men-
jadi dua, yaitu premi neto tunggal dan premi neto tahunan. Anuitas merupakan
sederetan pembayaran dalam jumlah tertentu yang dilakukan dalam setiap selang
waktu tertentu yang berkelanjutan. Anuitas dapat berupa anuitas awal dan anuitas
akhir [3].

Setiap periode pembayaran jumlah premi yang harus dibayarkan sebagai pe-
serta asuransi kesehatan dapat berubah-ubah diakibatkan berbagai faktor, salah
satunya tingkat suku bunga. Berdasarkan keadaan tersebut penulis ingin menge-
tahui pengaruh perubahan suku bunga terhadap perhitungan premi neto tahunan
asuransi kesehatan dalam status hidup gabungan yang pembayarannya dilakukan
di awal dan di akhir periode baik menggunakan premi neto tahunan yang tidak
diperbaharui maupun yang diperbaharui dengan melihat hasil dari aplikasi kasus.

2. Anuitas Hidup Berjangka

(1) Anuitas Hidup Berjangka Perorangan.

Anuitas hidup berjangka adalah anuitas hidup dimana pembayaran dilakukan

pada suatu jangka waktu tertentu, misal n tahun. Pada pembahasan ini akan

digunakan anuitas hidup awal berjangka n tahun yang dinotasikan dengan a’:r:rT\
dan anuitas hidup akhir berjangka n tahun yang dinotasikan dengan Wy den-
gan ,P, menyatakan peluang orang perusia z tahun hidup sampai n tahun
berikutnya dan v menyatakan faktor diskon [3]. Untuk anuitas hidup awal ber-
jangka perorangan dan anuitas hidup akhir berjangka perorangan dapat diny-
atakan dengan persamaan,

|
—

n

A A S 1)
t t=1

n

Il
=)

dengan menggunakan fungsi komutasi untuk anuitas awal berjangka perorangan
dan anuitas hidup akhir berjangka perorangan maka diperoleh,

N’I‘ *Nr n
iy = —— " dan a5 = = (2.2)

Dz @l Da:
(2) Anuitas Hidup Berjangka Gabungan

Anuitas hidup joint life berjangka adalah anuitas hidup yang berlangsung se-
lama jangka waktu tertentu, yaitu n tahun yang telah disepakati oleh kedua
tertanggung dan perusahaan asuransi di awal kontrak polis. Pembayaran akan
berhenti jika salah satu tertanggung meninggal dunia sebelum jangka waktu
yang ditetapkan tersebut [3]. Adapun anuitas yang digunakan pada pembahasan
ini adalah anuitas hidup awal berjangka n tahun untuk dua orang tertanggung
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yang berusia x dan y tahun dinotasikan dengan dmy;frT‘ dan anuitas hidup akhir

berjangka n tahun untuk dua orang tertanggung yang berusia x dan y dino-

tasikan dengan a dengan ,, P;, menyatakan peluang orang perusia x tahun

a:y:TT\’
dan orang yang berusia y tahun hidup sampai n tahun berikutnya [3]. Untuk

anuitas hidup awal dan akhir berjangka gabungan dapat dinyatakan dengan

persamaan,
n—1 n
. o t o t
Gy ] = Zv tDzy dan Uyl = Zv tPay- (2.3)
t=0 t=1

dengan menggunakan fungsi komutasi untuk anuitas hidup awal dan akhir ber-
jangka gabungan maka diperoleh,

. Ny — Ny Naji1y+1 — N, 1 1
i — = Now = Novmyin g 00 Nowtwrt = Novnvtginst g 4

Yy

3. Premi Asuransi Kesehatan Berjangka

Premi asuransi adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh seseorang pemegang
polis kepada perusahaan asuransi sehubungan dengan adanya perjanjian per-
tanggungan yang dituangkan dalam polis asuransi [3]. Premi asuransi kesehatan
berjangka merupakan pembayaran yang dilakukan oleh peserta asuransi (tertang-
gung) kepada perusahaan asuransi (penanggung) dalam jangka waktu yang telah
ditentukan.

(1) Premi Neto Tunggal Asuransi Kesehatan Berjangka

Premi tunggal asuransi kesehatan berjangka adalah premi yang dibayarkan
sekaligus untuk mendapatkan pertanggungan selama jangka waktu tertentu.
Pembayaran premi neto tunggal asuransi kesehatan berjangka berdasarkan
banyak tertanggungnya dibagi dua, yaitu premi neto untuk perorangan dan
premi neto untuk gabungan. Premi neto tunggal pada asuransi kesehatan ber-
jangka untuk perorangan merupakan premi yang dibayarkan sekaligus oleh satu
orang tertanggung untuk mendapatkan pertanggungan selama jangka waktu
tertentu, misal n tahun.

Misal T°* menyatakan jumlah rata-rata biaya perawatan rumah sakit, qifj_t
menyatakan peluang seorang berusia x + ¢ tahun terserang penyakit, sehingga
premi tunggal asuransi kesehatan perorangan dinyatakan sebagai berikut [4].

n—1

E S
A1.—| =" Z vt epLgih,, (3.1

Tn
t=0

dengan menggunakan simbol komutasi maka,

n—1

1

Aiﬂ =T" Z F(D$+tQ;it)' (32)
t=0 %

Premi neto tunggal pada asuransi kesehatan berjangka gabungan merupakan

premi yang dibayarkan sekaligus oleh dua orang atau lebih tertanggung un-

tuk mendapatkan uang pertanggungan selama jangka waktu tertentu, misal n
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tahun, qu’it:y 4+ menyatakan peluang seorang berusia x + ¢ dan y + ¢ tahun
terserang penyakit, berdasarkan konsep dasar pada perhitungan premi tunggal
asuransi kesehatan perorangan pada [4], maka premi tunggal asuransi kesehatan
gabungan dapat dinyatakan sebagai berikut,
n—1
1 sh 1 sh
Ay =T Z VT Py @3y (3.3)
t=0
dengan menggunakan simbol komutasi maka,

n—1
1 —
1 sh sh
Aa:y:nT =T ;70 Dmy (D$+t¢y+tqw+t:y+t)' (34)

Premi Neto Tahunan Asuransi Kesehatan Berjangka.
Premi neto tahunan asuransi kesehatan berjangka untuk individu (peroran-
gan) adalah premi yang dibayarkan secara angsuran pada setiap periode ter-
tentu yang berlangsung selama kontrak asuransi tersebut oleh seorang tertang-
gung. Premi tahunan asuransi kesehatan merupakan premi yang dibayarkan
satu tahun sekali. Pembayaran premi tahunan asuransi kesehatan berjangka
dilakukan tiap awal atau akhir tahun selama jangka waktu asuransi, yaitu n
tahun. Cara pembayaran premi tahunan yang harus dibayarkan peserta asuransi
terbagi dua yaitu premi yang tidak diperbaharui dan premi yang diperbaharui.
Besar pembayaran premi yang tidak diperbaharui hanya dihitung pada awal
polis, yang besar premi tersebut konstan sampai akhir periode pertanggungan.
Sedangkan pembayaran premi yang diperbaharui berubah tiap tahunnya sesuai
umur tertanggung sampai akhir periode pertanggungan.

Pembayaran premi tahunan asuransi kesehatan berjangka dilakukan tiap
awal tahun periode selama jangka waktu asuransi, yaitu n tahun untuk sese-
orang berusia x tahun dengan uang pertanggungan yang dibayarkan di awal
periode adalah,

_ " Z::ol (Ez+tqzﬁ-t>
@] Na: - Nx-i—n

Pembayaran premi tahunan asuransi kesehatan berjangka dilakukan tiap akhir

(3.5)

tahun periode selama jangka waktu asuransi, yaitu n tahun untuk seseorang
berusia x tahun dengan uang pertanggungan yang dibayarkan di akhir periode
adalah,

1 ,—=
_ " Z?:o (Dz+tqul-1-t)
Nerl - Nz+n+1

P—

z:n|

(3.6)

Pembayaran premi tahunan asuransi kesehatan gabungan joint life berjangka
dilakukan tiap awal atau akhir tahun selama jangka waktu pertanggungan, yaitu
n tahun. Berdasarkan konsep dasar pada perhitungan premi tunggal asuransi
kesehatan perorangan pada [4] maka premi tahunan yang harus dibayarkan
setiap awal tahun untuk asuransi kesehatan bersama joint life berjangka n
tahun untuk dua orang tertangung x dan y tahun dapat dinyatakan,

o TSh Z?:_OI(Dac-i-t:y-&-tqzﬁ-t:y-i-t)

zy:n|

, 3.7
Na:y - Nr+n:y+n ( )
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dan premi tahunan yang harus dibayarkan setiap akhir tahun untuk asuransi
kesehatan bersama joint life berjangka n tahun untuk dua orang tertanggung
masing-masing berusia z dan y tahun adalah,
—1,5
o T Dteo (D$+tiy+tqasc}-l&-t:y+t)

zy:n|

(3.8)
N:r+1:y+1 - Nz+n+1:y+n+1

4. Aplikasi Kasus

Sepasang suami istri bekerja di suatu instansi yang sama mengikuti asuransi ke-
sehatan gabungan dengan masa pertanggungan 15 tahun. Usia suami 35 tahun
dan usia istri 33 tahun. Mereka memiliki seorang anak perempuan yang berusia 6
tahun. Santunan yang didapatkan sebesar Rp.875.000, — perhari untuk biaya kamar
dan Rp.300.000, — perhari untuk biaya kunjungan dokter maksimal 120 hari/tahun,
serta Rp.16.900.000, — untuk biaya perawatan per periode(per tahun). Dapat dihi-
tung besar premi tahunan asuransi kesehatan berjangka dengan tiga tingkat suku
bunga yang berbeda 0, 025; 0, 05; 0,075 dengan pembayaran premi dilakukan di awal
dan di akhir tahun periode, baik dengan perhitungan premi yang tidak diperbaharui
maupun yang diperbaharui.

Bentuk perubahan suku bunga pada premi neto tahunan yang tidak diperba-
harui selama kontrak polis yang harus dibayarkan keluarga tersebut dapat dilihat
dari Gambar 1.

Prribu) Piribu)

210 i1l
——————————————

209 220

208 115

Jul D= === === == " et
06

205

04

203 218
202 i ¥l .
1 2 3 4 56 7 B 9 101112131415 1 2 3 4 % 6 7 8 9 10111213 141% n{tahun;
—4—i=0,025 =E—i=005 =0,075

Gambar 1. Grafik Total Akumulasi Premi Neto Tahunan yang Tidak diperbaharui dengan Pem-
bayaran di Awal dan di Akhir Tahun Periode Untuk Keluarga dengan Menggunakan Tiga Tingkat
Suku Bunga

Berdasarkan grafik premi neto tahunan yang tidak diperbaharui di atas dapat
diketahui bahwa pembayaran premi neto tahunan di awal tahun periode dan di
akhir tahun periode konstan selama masa tanggungan. Pengaruh perubahan suku
bunga untuk premi di awal tahun periode adalah semakin tinggi suku bunga yang
digunakan maka besar premi konstan yang harus dibayarkan semakin kecil, sedan-
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gkan untuk pembayaran premi di akhir tahun periode adalah semakin tinggi suku
bunga yang digunakan maka besar premi konstan yang harus dibayarkan semakin
besar.

Bentuk perubahan suku bunga pada premi neto tahunan yang diperbaharui
selama kontrak polis yang harus dibayarkan keluarga tersebut dapat dilihat dari
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Total Akumulasi Premi Neto Tahunan yang diperbaharui dan Tidak diperba-
harui dengan Pembayaran di Awal dan di Akhir Tahun Periode Untuk Keluarga dengan Menggu-
nakan Tiga Tingkat Suku Bunga

Berdasarkan grafik premi neto tahunan yang diperbaharui dan tidak diperba-
harui dengan pembayaran di awal dan di akhir tahun periode diketahui bahwa
pembayaran premi neto tahunan mengalami kenaikan sampai akhir tahun per-
tanggungan. Pengaruh perubahan suku bunga untuk premi di awal tahun periode
adalah semakin tinggi suku bunga yang digunakan maka besar premi yang harus
dibayarkan semakin kecil, sedangkan untuk premi di akhir tahun periode adalah
semakin tinggi suku bunga yang digunakan maka besar premi yang dibayarkan se-
makin besar juga.

Pengaruh perubahan suku bunga terhadap total akumulasi premi yang diper-
baharui dan tidak diperbaharui dapat dilihat dari Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3 diperlihatkan total premi neto tahunan yang
diperbaharui dan tidak diperbaharui selama kontrak polis yang harus dibayarkan
keluarga dengan tiga tingkat suku bunga yang berbeda maka, pembayaran premi
yang tidak diperbaharui dan diperbaharui untuk premi di awal periode dengan
kenaikan suku bunga mengalami penurunan, tetapi pembayaran premi di akhir
periode dengan kenaikan suku bunga mengalami kenaikan besar premi.

Untuk premi yang tidak diperbaharui, dengan kenaikan tingkat suku bunga
dari 0,025 menjadi 0,05 pada premi yang dibayarkan di awal tahun periode menye-
babkan terjadinya penurunan nilai premi sebesar 0,36% atau penurunan sebesar
Rp.11.352,92, sedangkan untuk premi yang dibayarkan di akhir tahun periode
menyebabkan terjadinya kenaikan nilai premi sebesar 1.185% atau kenaikan sebesar
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Tabel 1. Perubahan Nilai Akumulasi Premi Neto Tahunan yang Tidak diperbaharui dan diperba-
harui Berdasarkan Tiga Tingkat Suku Bunga

Suku | Akumulasi Premi | Akumulasi Premi
Bunga Awal Periode Akhir Periode
0,025 Rp.3.115.587,51 Rp.3.225.713, 59
0,05 Rp.3.104.234, 60 Rp.3.263.927,20
0,075 Rp.3.067.923, 83 Rp.3.302.557,79
0,025 Rp.5.209.821,12 Rp.5.358.783, 45
0,05 Rp.5.148.915,11 Rp.5.422.171, 58
0,075 Rp.5.088.687, 36 Rp.5.486.346, 33
P(juta) P(juta)
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Gambar 3. Grafik Perubahan Nilai Akumulasi Premi Neto Tahunan yang diperbaharui dan tidak
diperbaharui dengan Tiga Tingkat Suku Bunga

Rp.38.213,61. Untuk premi yang tidak diperbaharui dengan kenaikan tingkat suku
bunga dari 0,05 menjadi 0,075 pada premi yang dibayarkan di awal tahun peri-
ode menyebabkan terjadinya penurunan nilai premi sebesar 1,17% atau penurunan
sebesar Rp.36.310, 77, sedangkan untuk premi yang dibayarkan di akhir tahun pe-
riode menyebabkan terjadinya kenaikan nilai premi sebesar 1,184% atau kenaikan
sebesar Rp.38.630, 59.

Untuk premi yang diperbaharui dengan kenaikan tingkat suku bunga dari 0,025
menjadi 0,05 pada premi yang dibayarkan di awal tahun periode menyebabkan ter-
jadinya penurunan nilai premi sebesar 1, 17% atau penurunan sebesar Rp.60.906, 01,
sedangkan untuk premi yang dibayarkan di akhir tahun periode menyebabkan ter-
jadinya kenaikan nilai premi sebesar 1,18% atau kenaikan sebesar Rp.63.388,13.
Untuk premi yang diperbaharui dengan kenaikan tingkat suku bunga dari 0,05
menjadi 0,075 pada premi yang dibayarkan di awal periode menyebabkan terjadinya
penurunan nilai premi sebesar 1, 17% atau penurunan sebesar Rp.60.227, 75, sedang-
kan untuk premi yang dibayarkan di akhir tahun periode menyebabkan terjadinya
kenaikan nilai premi sebesar 1,18% atau kenaikan sebesar Rp.64.174,75.
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5. Kesimpulan

Perubahan kenaikan tingkat suku bunga pada perhitungan premi neto tahunan asur-
ansi kesehatan dalam status hidup gabungan yang pembayaran dilakukan di awal
dan di akhir tahun periode dengan perhitungan premi yang diperbaharui dan tidak
diperbaharui maka, besar pembayaran premi pada asuransi kesehatan yang dengan
status hidup perorangan lebih besar jika dibandingkan dengan pembayaran premi
dengan status hidup gabungan. Besarnya pembayaran premi yang harus dibayarkan
tertanggung untuk asuransi kesehatan dipengaruhi oleh jenis nilai tunai anuitas
hidup berjangka yang digunakan, karena nilai tunai anuitas hidup awal berjangka
lebih besar dari nilai tunai anuitas hidup akhir berjangka sehingga besar pemba-
yaran premi neto tahunan yang dibayarkan di awal tahun periode memiliki nilai
lebih kecil dari pada premi yang dibayarkan di akhir tahun periode. Perubahan
tingkat suku bunga berpengaruh terhadap perhitungan premi neto tahunan. Per-
ubahan suku bunga dengan pembayaran premi di awal tahun periode yaitu, jika
terjadi kenaikan tingkat suku bunga akan menyebabkan penurunan nilai premi
tahunan asuransi kesehatan. Pengaruh perubahan suku bunga dengan pembayaran
premi di akhir tahun periode yaitu, jika terjadi kenaikan tingkat suku bunga akan
menyebabkan kenaikan juga untuk nilai premi tahunan asuransi kesehatan. Pemba-
yaran premi tahunan asuransi kesehatan dengan cara diperbaharui lebih besar jika
dibandingkan dengan pembayaran premi yang tidak diperbaharui.
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